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SISTEM BILANGAN

* Bilangan dasar yang dipergunakan dalam sistem digital berbeda dengan
bilangan dasar yang digunakan sehari-hari yang dikenal dengan bilangan
desimal (berbasis 10).

» Sistem bilangan digital pada umumnya menggunakan :

* Bilangan dasar yaitu Biner (berbasis 2)
» Bilangan Oktal (Berbasis 8)

« Bilangan Heksadesimal (Berbasis 16)

u



JENIS JENIS BILANGAN

« Bilangan Desimal atau bilangan berbasis 10

Bilangan decimal merupakan bilangan dasar yang digunakan sehari-hari, dimana anggotanya adalah 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9. Dengan
faktor pembobotan 10" dimanan =1,2,..... ,N.

Contoh :25,,,789,,

* Bilangan biner

Bilangan biner merupakan sistem bilangan berbasis 2, dimana anggotanya adalah 0 dan 1. Dengan faktor pembobotan 2", dimana n
=1,2,....,N.

Contoh:101,,111.001,,101010,

* Bilangan oktal

Bilangan oktal merupakan sistem bilangan berbasis 8, dimana anggotanya adalah 0,1,2,3,4,5,6,7. Dengan faktor pembobotan 8,
dimanan=1,2,..,.N

Contoh : 72, 34.564, 4410,

* Bilangan heksa desimal

Bilangan heksadesimal merupakan sistem bilangan berbasis 16, dimana anggotanya 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,A,B,C,D,E,F. Dengan faktor
pembobotan 16", dimanan = 1,2,....,.N

Contoh : AA2345,,, A8.16 4




KONVERSI BILANGAN-BILANGAN DESIMAL

¢ Konversi bilangan desimal ke bilangan biner « Contoh 2:

Konversi bilangan desimal ke biner dilakukan dengan cara 33.12510 = ....... 2
pembagian 2, dimana hasil yang diperlukan adalah sisa baginya

i X i Selesaikan bilangan bulatnya :
dan dibaca dari bawah ke atas. Angka tersebut yang digunakan

sebagai bilangan binernya. celfic = Mo sien | ‘T
16 /2 =8 sisa O
8/2 =4sisa O

* Contoh: ‘ . 4/2 =2 sisa O

Konversikan bilangan tersebut : 5/92 =1 sisa 0

2510 = ...... 2 | 1/2 =0 sisa 1

L e 1 Kemudian bilangan pecahan :

12/ 2 =6 sisa O . : . .

. Pengubahan bilangan pecahan dari desimal ke biner dengan

6/2 =3 sisa O cara bagian pecahan dari bilangan decimal tersebut dikalikan

3/2 =1 sisa 1 dengan 2, dimana bagian bulat dari hasil perkalian merupakan

1/2 — 0 sisa 1 pecahan biner.

Jadi hasilnya 2510 = 110012 0.125 x 2 = 0,25 bilangan bulatnya = 0 sisa 0,25
0,25x2 =0,5 bilangan bulatnya=0 sisa 0,5
0,5x2 =1 bilangan bulatnya = 1 sisa 0

Hasil akhirnya adalah 33.12510 = 100001.0012




KONVERSI BILANGAN-BILANGAN DESIMAL

* Konversi bilangan desimal ke bilangan oktal * Contoh 2:
Konversi bilangan desimal ke oktal dilakukan 124.510 = ....... 2
dengan cara pembagian 8, dimana hasil yang Selesaikan bilangan bulatnya :
diperlukan adalah sisa baginya dan dibaca dari 124 /8 = 15 sisa 4
bawah ke atas. Angka tersebut yang digunakan 15/8 =1 sisa?
sebagail bilangan oktalnya. 1/8 =0 sisal

Kemudian bilangan pecahan :

* Contoh: Pengubahan bilangan pecahan dari desimal ke
oktal dengan cara bagian pecahan dari bilangan

Konversikan bilangan tersebut :
desimal tersebut dikalikan dengan 8, dimana

lad10=....... : bagian bulat dari hasil perkalian merupakan
124 / 8 =15sisa4 | pecahan oktal.

15/8 =1 sisa?

1/8 -0 sisal 0.5x8=4  Dbilangan bulatnya = 4 sisa 0

Jadi hasilnya 12410 = 174s

Hasil akhirnya adalah 124.510= 174.4s




KONVERSI BILANGAN-BILANGAN DESIMAL

* Konversi bilangan desimal ke bilangan heksa  Contoh 2:
desimal 2547.12510 = ....... 16
Konversi bilangan desimal ke heksa desimal dilakukan Selesaikan bilangan bulatnya :
dengan cara pembagian 16, dimana hasil yang 2547/ 16 =159 sisa 3
diperlukan adalah sisa baginya dan dibaca dari bawah 159 / 16 =9 sisa 15=F
ke atas. Angka tersebut yang digunakan sebagai 9/16 -0 e o

bilangan heksadesimalnya.

Kemudian bilangan pecahan :
Pengubahan bilangan pecahan dari desimal ke

: ntoh :

ssne . . heksadesimal dengan cara bagian pecahan dari
Konversikan bilangan tersebut : bilangan decimal tersebut dikalikan dengan 16,
254710 = ...... 16 dimana bagian bulat dari hasil perkalian
2547 / 16 — 159  sisa 3 merupakan pecahan heksadesimal.
159/ 16 =9 sisa 15=F . _

0.125x 16 =2 Dbilangan bulatnya =2 sisa 0

9/16 =0 sisa 9

Rl R AR ST Hasil akhirnya adalah 2547.12510 = 9F3.216




Latihan Soal :

1. Konversikan bilangan desimal dibawah ini :
a- 6710 — e 2 6710= ------ 8 6710= ------- 16
b. 269, = .eeeeup 269,0= ......q 269,0= ....... "
c. 269,625,,= ......, 269,625,,= ......g 269,625,,= ...... -
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